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ABSTRAK 

Sampah Laut merupakan benda padat yang ditinggalkan di lingkungan laut, berpotensi mempengaruhi kebersihan 
pantai salah satunya yaitu Pantai Bahak yang terletak di Kota Probolinggo. Pantai Bahak merupakan pantai wisata, 
dimana kegiatan pariwisata tersebut berdampak besar bagi kualitas kebersihan pantai. Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis kelimpahan sampah laut berdasarkan Beach Quality Index (BQI) di Pantai Bahak. Indeks kualitas pantai 
terdiri dari tiga yaitu Clean Coast Index (CCI), Hazardous Items Index (HII), dan Beach Grade Index (BGI) yang 
ditentukan dengan menghitung berbagai jenis sampah di setiap lokasi. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
plot dengan ukuran sesuai garis pantai dan ditarik ke arah vegetasi. Sampah yang terkumpul dikelompokkan ke dalam 
delapan kategori (kertas, kayu, plastik, kaca, karet, kain, logam, B3). Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 76% 
sampah plastik dengan volume total sampah mencapai 990 item. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa 
Pantai Bahak memiliki nilai CCI extremely dirty dan HII berada di kategori II, sementara BGI menunjukkan keberadaan 
berbagai jenis sampah termasuk sampah umum (C) tanpa sampah berbahaya (A). Hal tersebut dapat disampaikan 
bahwa volume sampah di Pantai Bahak telah melebihi ambang batas yang sudah tetapkan oleh BQI sehingga Pantai 
Bahak tergolong ke dalam zona merah dan perlu dilakukan tindakan pemulihan terkait pengelolaan sampah.  

Kata kunci: Analisis Sektor, Plastik, Indeks Kualitas Pantai, Garis Pantai, Wisata 

ABSTRACT 

Marine debris is a solid object left in the marine environment, potentially affecting the cleanliness of beaches, one of 
which is Bahak Beach located in Probolinggo City. Bahak Beach is a tourist beach, where tourism activities have a 
major impact on the quality of beach cleanliness. This study was conducted to analyze the abundance of marine debris 
based on the Beach Quality Index (BQI) in Bahak Beach. The beach quality index consists of three, namely Clean Coast 
Index (CCI), Hazardous Items Index (HII), and Beach Grade Index (BGI) which is determined by calculating various 
types of waste in each location. Sampling is carried out using plots with sizes appropriate to the coastline and drawn 
towards vegetation. The collected waste is grouped into eight categories (paper, wood, plastic, glass, rubber, fabric, 
metal, B3). In this study, it was found that 76% of plastic waste with a total volume of waste reached 990 items. Based 
on data analysis, it shows that Bahak Beach has an extremely dirty CCI value and HII is in category II, while BGI shows 
the presence of various types of waste including general waste (C) without hazardous waste (A). It can be said that 
the volume of waste on Bahak Beach has exceeded the threshold set by BQI so that Bahak Beach is classified as a red 
zone and recovery actions need to be taken related to waste management.  

Keywords: Sector Analysis, Plastics, Beach Quality Index, Coastline, Tourism 

Citation: Putri, S. E. N., Yona, D., Setyawan, F. O., dan Pangestuti, E. (2024). Analisis Kualitas Pantai Berdasarkan Keberadaan Sampah 
di Pantai Wisata Bahak, Probolinggo. Jurnal Ilmu Lingkungan, 22(4), 1009-1016, doi:10.14710/jil.22.4.1009-1016 
 
 

1. PENDAHULUAN  
Sampah laut merupakan ancaman besar bagi 

lingkungan pesisir. Keberadaan sampah laut dapat 
membahayakan kehidupan biota laut seperti ikan dan 
penyu karena sering disalah artikan sebagai makanan. 
Sampah laut dapat terdegradasi menjadi mikro dan 
tertelan oleh biota laut (Yona et al., 2019; Yona et al., 
2023). Hal tersebut akan berdampak pada kesehatan 

manusia apabila mengkonsumsi biota yang sudah 
terkontaminasi oleh mikroplastik.  Sampah yang 
ditemukan pada lingkungan pesisir biasanya 
berukuran makro (>2,5 cm – 1m) dan meso (>5 mm – 
2,5 cm) (Cózar et al., 2015; Lippiatt et al., 2013; Yona 
et al., 2019; Yona et al., 2023). Hal tersebut 
dikarenakan 80% sampah laut bersumber dari 
kegiatan yang terjadi di darat salah satunya yaitu 
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kegiatan pariwisata (UNEP, 2016). Keberadaan 
sampah di lingkungan pesisir dapat mempengaruhi 
Beach Quality Index (BQI) suatu pantai.  

BQI dapat diketahui dengan menghitung beberapa 
indeks seperti Clean Coast Index (CCI), Hazardous 
Items Index (HII), dan Beach Gerade Index (BGI) 
(Pervez & Lai, 2022; Rangel-Buitrago et al., 2019; 
Veerasingam et al., 2016). CCI digunakan untuk 
menggambarkan jumlah keseluruhan sampah per 
meter persegi (Alkalay et al., 2007). HII merupakan 
indeks yang menentukan ada atau tidaknya sampah 
yang beresiko dan dapat membahayakan pengunjung 
(Pervez & Lai, 2022). BGI merupakan indeks yang 
digunakan untuk menilai kualitas suatu pantai 
berdasarkan kategori sampah yang sudah ditentukan 
(Rangel-Buitrago et al., 2017). Indeks-indeks tersebut 
telah digunakan pada beberapa penelitian di 
beberapa lokasi seperti di pantai wisata Qingdao-
China (Pervez & Lai, 2022), Pantai Las Salinas-Chile 
(Rangel-Buitrago et al., 2019), Pantai Karibia-
Kolombia (Rangel-Buitrago et al., 2017), Pantai 
Adratik-Albania (Munari et al., 2016), sepanjang 
pesisir Italia (Giovacchini et al., 2018), dan sepanjang 
pesisir Qatar (Veerasingam et al., 2020). 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
Probolinggo tahun 2022 menyatakan bahwa 
pengunjung wisata pantai di Probolinggo mencapai 
833.906 pengunjung (Bastian, 2023; DISPORA, 2022). 
Hal tersebut membuktikan bahwa wisata pantai di 
Kota probolinggo sangat diminati baik wisatawan 
lokal maupun wisatawan asing, salah satunya yaitu 
Pantai Bahak. Pantai Bahak merupakan pantai 
rekreasi yang kaya akan keanekaragaman 
sumberdaya alam, lingkungan, budaya, dan ekonomi. 
Pada tahun 2022 jumlah wisatawan yang berkunjung 
ke pantai ini sebesar 11.125 wisatawan, dimana pada 
bulan pengambilan sampel yaitu Bulan Juni dan 
Desember jumlah wisatawan sebesar 620 dan 432 
wisatawan (Tjahjo et al., 2022). Banyaknya jumlah 
wisatawan yang ada di Pantai Bahak dapat berpotensi 
menghasilkan sampah. Jumlah wisatawan sangat 
berpengaruh pada volume sampah di destinasi wisata, 
dimana semakin banyak wisatawan maka volume 
sampah yang dihasilkan juga akan meningkat (Oh & 
Hettiarachchi, 2020; Zhang & Zhao, 2019).  
Peningkatan volume sampah tersebut juga akan 
berdampak besar bagi BQI (Roebroek et al., 2021). 
Meningkatnya volume sampah akan menurunkan 
nilai BQI sehingga dapat mengakibatkan 
berkurangnya keindahan kawasan wisata pantai dari 
segi estetika serta berpengaruh terhadap Kesehatan 
masyarakat yang ada di sekitar Pantai Bahak 
(Citrasari et al., 2012). Oleh Karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
kelimpahan sampah laut berdasarkan BQI dan 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi untuk dijadikan acuan dalam pengelolaan 
pariwisata dan sampah laut di Pantai Bahak.  

 
2. METODE PENELITIAN  
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Pantai Bahak yang 
terletak Dusun Bahak, Kecamatan Tongas, 
Probolinggo pada tanggal 28 Juni dan 3 Desember 
2022 (Gambar 1). Berdasarkan letak geografisnya 
Pantai Bahak terletak di bagian utara Jawa tepatnya di 
Kota Probolinggo yang berbatasan langsung dengan 
Laut Jawa dan berhadapan dengan pulau Madura. 
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua kali, 

dimana pada bulan tersebut bertepatan dengan 
libur panjang semester sehingga banyak 
wisatawan yang berkunjung. Faktor lain pemilihan 
waktu pengambilan sampel yaitu pada bulan Juni 
masuk dalam musim kemarau sedangkan bulan 
Desember masuk dalam musim hujan sehingga 
kelimpahan sampah laut dapat dibandingkan antara 
bulan Juni dan Desember. 

 
2.2. Metode Pengambilan Sampel  

 Pengambilan data sampah laut menggunakan 
metode purposive sampling dengan bantuan transek 
kuadrat. Pada penelitian ini metode sampling sampah 
laut menyesuaikan dengan karakteristik pantai yang 
ada di Indonesia namun demikian pengolahan data 
tetap mengacu pada unit/m2, sehingga ukuran 
panjang transek pada penelitian ini tergantung pada 
kondisi pantai yang diteliti (Pervez & Lai, 2022). 
Pengambilan sampel di Pantai Bahak dilakukan pada 
satu area penelitian dengan menyesuaikan panjang 
garis pantai. Area penelitian pada Pantai Bahak 
terletak di bagian wisata dengan panjang garis pantai 
sebesar 47,5 m dan lebar pantai dari surut terendah 
sampai batas vegetasi sebesar 7,2 m, sehingga ukuran 
plot yang digunakan sebesar 47,5 m x 7,2 m. 
Pengambilan sampel dimulai dengan menentukan 
titik koordinat panjang dan lebar pantai 
menggunakan GPS yang setiap ujungnya ditandai 
dengan patok kayu dan setiap patok kayu 
dihubungkan dengan tali rafia, sehingga terbentuk 
transek persegi. Pada langkah kedua sampah 
berukuran makro (>2,5cm – 1m) dan meso (>5mm – 
2,5cm) dalam transek dikumpulkan dan dipisahkan 
sesuai jenis bahan mengacu pada Methodology for 
Monitoring Marine Litter On Beaches oleh Vlachoganni 
(2017). Klasifikasi sampah laut dibagi menjadi 
delapan jenis yaitu plastik, karet, kain, kertas, kayu, 
besi, kaca, dan B3. Pada langkah ketiga dilanjutkan 
dengan menghitung BQI. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Pantai Wisata Bahak

2.3. Metode Analisis Sampel  
2.3.1. Clean Cost Index (CCI) 

Clean Coast Index didasarkan pada persamaan (1). 
Berdasarkan nilai CCI yang didapatkan, maka 
kebersihan pantai bisa dikategorikan berdasarkan 
Tabel 1. 

CCI =
n

𝑝 × 𝑙
 ×  𝑘. . . . . . . (1) 

Keterangan: 
n = Total sampah laut  
p = Panjang plot 
l = Lebar plot 
k = Konstanta 

Tabel 1. Kategori Clean Coast Index (CCI) 

No 
Indeks 

Numerik 
Kategori Kode Keterangan 

1 0-2 
Sangat 
bersih 

A 
Tidak ada sampah 
yang terlihat 

2 2-5 Bersih B 
Tidak ada sampah 
yang terlihat di area 
yang luas 

3 5-10 Sedang C 
Sedikit sampah yang 
terlihat  

4 10-20 Kotor D 
Banyak sampah yang 
terlihat 

5 >20 Sangat kotor E 
Sebagian besar 
wilayah ditutupi 
sampah plastik 

Sumber: Alkalay et al., 2007 

 
2.3.2. Hazardous Items Index (HII) 

Hazardous Items Index dapat dihitung 
menggunakan persamaan (2). Barang berbahaya 
dapat dibedakan menjadi dua menurut karakteristik 
dan dampak yang ditimbulkan (Tabel 2). Keberadaan 
barang yang membahayakan pengunjung pada suatu 
pantai dapat dikategorikan berdasarkan Tabel 3. 

 

𝐻𝐼𝐼 =

σ 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑏𝑎ℎ𝑎𝑦𝑎

log 10 σ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 

Luas area 
 × 𝑘. . . . . (2) 

k = Konstanta 

Tabel 2. Karakteristik Hazardous Items Index 
No Kategori Deskripsi Contoh 

1 Tajam 
Barang yang memiliki 
tepi atau titik yang 
dapat memotong  

Logam, kaca, 
dan batu bata 

2 Beracun 
Sampah yang 
menyebabkan 
kerusakan fisiologis  

Rokok  

Sumber: Rangel-Buitrago et al., 2019 

Tabel 3. Kategori Hazardous Items Index (HII) 
No HII Tipe Deskripsi 

1 0 I Tidak ada sampah berbahaya yang dilihat 

2 0.1 - 1 II 
Beberapa sampah berbahaya terlihat di 
area yang luas 

3 1.1 - 4 III Sedikit sampah berbahaya terlihat 

4 4.1 - 8 IV 
Banyak item sampah berbahaya ada di 
pantai 

5 >8 V 
Sebagian sampah tertutupi oleh sampah 
berbahaya 

Sumber: Rangel-Buitrago et al., 2019 

 
2.3.3. Beach Grade Index (BGI)  

BGI merupakan indeks yang ditentukan dengan 
menghitung berbagai jenis sampah di setiap plot 
berdasarkan kategori yang telah ditentukan (Rangel-
Buitrago et al., 2017). Indeks ini memberikan 
informasi yang akurat tentang jumlah sampah. Nilai 
standar untuk setiap kategori disajikan pada Tabel 4.  

 
Pendekatan Sektor Analisis BQI 

Pendekatan sektor analisis area diterapkan untuk 
menghasilkan analisis BQI menggunakan CCI, HII, dan 
BGI. Analisis ini dilakukan menggunakan teknik 
persentile untuk membuat tabel dinamis yang dibagi 
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menjadi tiga sektor dengan tiga warna berbeda 
(Pervez & Lai, 2022; Rangel-Buitrago et al., 2019) 
(Gambar 2).  
• Hijau, menunjukkan lokasi yang bersih tanpa ada 

sampah tajam dan berbahaya, namun tetap 
diperlukan tindakan monitoring untuk 
mempertahankan kondisi saat ini.  

• Kuning, menunjukkan lokasi yang mengandung 
sampah tajam dan berbahaya dan dibutuhkan 
tindakan pembersihan dan monitoring. 

• Merah, menunjukkan lokasi sangat kotor dengan 
banyaknya sampah tajam dan berbahaya dan 
diperlukan tindakan pemulihan segera. 

 
Analisis Statistik  

Analisis statistika digunakan untuk 
membandingkan komposisi sampah laut di Pantai 
Bahak antara bulan Juni dan Desember. Analisis 
tersebut dilakukan menggunakan software SPSS. 
Normalitas distribusi data diketahui dengan 
melakukan uji normalitas (Ghozali, 2021). Data 
terbukti tidak normal akan dilanjutkan ke uji non 
parametrik yaitu uji mann whitney dimana tahap 
tersebut digunakan untuk menguji signifikansi dalam 
kelompok berpasangan antara jenis kelimpahan 
sampah di Pantai Bahak pada bulan Juni dan 
Desember. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Komposisi dan Kelimpahan Sampah Laut  

Pantai Bahak merupakan salah satu pantai yang 
terletak di Kabupaten Probolinggo, disebut Pantai 
Bahak karena berlokasi di Dusun Bahak. Pantai 
tersebut merupakan pantai rekreasi yang ramai 
dikunjungi wisatawan. Selain digunakan sebagai 
tempat wisata, Pantai Bahak juga menjadi tempat 
aktivitas nelayan karena adanya beberapa kapal 
nelayan yang bersandar di pantai ini.  Aksesibilitas 
menuju Pantai Bahak tergolong mudah dengan jalan 
beraspal dan jarak antara parkiran dengan pantai 
tidak terlalu jauh. Wisata yang disajikan di Pantai 
Bahak sangat beragam seperti kolam renang anak-
anak, warung makanan, dan fasilitas yang memadai 
seperti kamar mandi dan pendopo. Hal tersebut 
menjadi salah satu faktor meningkatnya kegiatan 
pariwisata di Pantai Bahak. 

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 990 item 
sampah dengan target macro debris dan meso debris. 
Kelimpahan sampah laut di Pantai Bahak pada bulan 
Juni sebesar 1,6 item/m2 dan bulan Desember sebesar 

1,4 item/m2 dengan komposisi sampah laut pada 
Pantai Bahak antara bulan Juni dan Desember tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan (p>0,05) 
(Gambar 3), dengan sampah yang ditemukan pada 
bulan Juni sebesar 52% dan bulan Desember sebesar 
48% (Gambar 4). Hasil penelitian ini ditemukan lebih 
tinggi dari penelitian di Pantai Watu Prapat sebesar 
0,56 ± 0,31 item/m2 dan Pantai Kapasan 0,95 ± 0,22 
item/m2 di Kabupaten Pasuruan (Yona et al., 2020), 
Namun penelitian ini lebih rendah dari penelitian 
Pantai Pasir Putih Losari yaitu  7,1 item/m2  (Amri et 
al., 2023). Hal ini diasumsikan karena pengunjung 
pada lokasi penelitian lebih banyak dibandingkan 
dengan Pantai Watu Prapat dan Pantai Kapasan, selain 
itu diasumsikan juga bahwa pada lokasi penelitian 
memiliki tingkat kepadatan penduduk yang lebih 
rendah dibandingkan dengan Pantai Pasir Putih 
Losari. 

 
Gambar 2. Kelimpahan Sampah Laut (item/m2) di Pantai 

Wisata Bahak 

 
Gambar 3. Persentase Total Sampah Laut yang ditemukan 
di Pantai Wisata Bahak Bulan Juni (hitam), bulan Desember 

(abu-abu) 

Tabel 4. Kategori Beach Grade Index (BGI) 
Kategori Jenis A B C D 

Limbah Alat kontrasepsi,  0 1-5 4-41 >15 
 popok, cotton buds 0-9 10-49 50-99 >100 
Sampah Berbahan Metal Troli, Suku Cadang mobil,  0 1-5  6-14  >15 
Sampah Umum Kaleng, Bungkus Kemasan, plastik 0-49  50-499  500-999  >1000 
Sampah bahaya Pecahan Kaca, punting rokok 0-49 50-499 500-999 >1000 

Sumber : Rangel-Buitrago et.al (2017) 
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Gambar 4. Pendekatan sektor analisis untuk menghasilkan BQI

Sampah yang ditemukan lebih banyak pada bulan 
Juni diduga  karena bulan Juni  masuk dalam musim 
timur yang memiliki gelombang rendah sehingga 
sampah akan terbawa oleh gelombang menuju pesisir 
(Andriati, 2016; Setyawan & Pamungkas, 2017). 
Rendahnya gelombang saat musim timur akan 
meningkatkan kegiatan nelayan untuk mencari ikan 
sehingga pada bulan Juni terjadi banyak aktivitas yang 
menyebabkan munculnya sampah laut (Suniada & 
Susilo, 2018). Faktor lain yang mempengaruhi 
tingginya komposisi sampah di bulan Juni yaitu 
diduga pada bulan Juni bertepatan dengan libur 
panjang semester sehingga banyak wisatawan 
berkunjung (Aprilia et al., 2017; Masjhoer, 2018). 
Tingginya aktivitas pariwisata akan berdampak pada 
kelimpahan dan variasi komposisi sampah yang ada di 
pantai (Tassakka et al., 2019)salah satunya yaitu 
Pantai Bahak.  Musim libur semester menjadi momen 
yang menguntungkan bagi industri pariwisata karena 
banyak wisatawan yang akan berkunjung, namun 
wisatawan  tersebut akan menghasilkan sampah 
enam kali lebih banyak daripada hari biasanya (Bahar 
et al., 2015; Nguyen & Watanabe, 2020). Pada Bulan 
Desember persentase sampah yang ditemukan lebih 
sedikit. Hal tersebut diduga karena ada faktor lain 
yaitu pada Bulan Desember masuk ke dalam Musim 
Barat dimana pada musim tersebut gelombang laut 
tinggi sehingga sampah yang berada di pesisir akan 
terbawa kembali ke laut. Pada musim barat 
gelombang laut akan tinggi dikarenakan angin yang 
bertiup dari Asia menuju Australia (Rahman et al., 
2019). 

Sebanyak 76% sampah yang ditemukan di Pantai 
Bahak didominasi oleh plastik seperti kresek, 

bungkus kemasan, mika makanan, puntung rokok, 
sedotan, dan pampers, selain itu pada Pantai Bahak 
juga ditemukan sampah kain (Gambar 5). Komposisi 
sampah pada Pantai Bahak sangat bervariasi. Hal 
tersebut dikarenakan Pantai Bahak  terletak di Utara  
Jawa, dimana  sebagian besar kawasan pesisir pantai 
utara adalah pemukiman  padat penduduk (Maharani 
& Nurlaili, 2019). Biasanya pemukiman di suatu lokasi 
akan mempengaruhi lingkungan karena adanya suatu 
perilaku yang membentuk budaya pada penduduk 
sekitar (Guiso et al., 2015). Pemukiman di Pantai 
Bahak memiliki jarak yang dekat dengan laut sehingga 
tidak jarang masyarakat akan membuang sampah 
secara spontan ke laut tanpa memikirkan bahwa 
sampah tersebut akan kembali dan menumpuk di 
lingkungan pesisir. Hal ini diduga terjadi pada Pantai 
Bahak dimana banyaknya aktivitas manusia di sekitar 
pantai akan meningkatkan keanekaragaman kategori 
sampah laut salah satunya adalah sampah kain. 
Tingginya aktivitas penduduk di sekitar pantai dapat 
berpotensi untuk terus meningkatkan 
keanekaragaman kategori sampah laut (Moningka et 
al., 2021). Aktivitas nelayan juga menyumbang 
sampah, salah satunya yaitu sampah puntung rokok 
(Fitrianing et al., 2020), dimana pada bulan Juni 
ditemukan lebih banyak dibandingkan dengan bulan 
Desember. Penyebab hal tersebut diduga berasal dari 
kebiasaan para nelayan yang membuang puntung 
rokok sembarangan di pesisir setelah pulang dari 
melaut dimana pada bulan juni aktivitas nelayan lebih 
aktif dibandingkan dengan bulan Desember (Rahman 
et al., 2019).
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Gambar 5. Persentase kategori sampah yang ditemukan di Pantai Wisata Bahak pada Bulan Juni (A) dan Desember (B). 

 

 
 
 
 

(A) 

Sektor Analisis 
BGI  

A B C D 

CCI 

Very Clean 0 0 0 0 0 
Clean 0 0 0 0 0 
Moderate 0 0 0 0 0 
Dirty 0 0 0 0 0 
Extremely Dirty 1 4 1 1 8 

 1 4 1 1 8 

(B) 

Sektor Analisis 
HII  

I II III IV V  

BGI 

A 0 1 0 0 0 1 
B 0 2 2 0 0 4 
C 0 1 2 0 0 3 
D 0 0 0 0 0 0 

 0 4 4 0 0 8 

(C) 
Gambar 6. Analisis Sektor antara CCI dan HII (A), antara CCI dan BGI (B), antara HII dan BGI (B) pada Bulan Juni dan Desember

3.2. Beach Quality Index (BQI) 
Perbandingan BQI antara bulan Juni dan Desember 

tidak ditemukan perbedaan (Tabel 5). Pada Pantai 
Bahak jumlah keseluruhan sampah yang ditemukan 
per meter persegi atau Clean Coast Index (CCI) sebesar 
31,5 pada bulan Juni dan 28,6 pada bulan Desember 
dengan klasifikasi E masing – masing bulan. Klasifikasi 
tersebut menandakan bahwa Pantai Bahak sangat 
kotor dan sebagian besar permukaan pantai ditutupi 
oleh sampah. 

Berdasarkan indeks HII, Pantai Bahak memiliki 
sejumlah barang berbahaya dengan nilai 0,6 (II) pada 
bulan Juni yang menandakan bahwa terdapat sedikit 
sampah berbahaya per meter perseginya dan 1,3 (III) 
pada bulan Desember yang menunjukkan bahwa pada 
Pantai Bahak ditemukan sampah berbahaya dalam 
jumlah yang cukup banyak per meter perseginya.  

Sampah yang ditemukan di Pantai Bahak sangat 
bervariasi, maka dari itu dilakukan perhitungan jenis 
sampah berdasarkan kategori menurut Beach Grade 
Index (BGI). Hal tersebut akan memberikan informasi 
jumlah sampah yang lebih akurat. Menurut indeks 

BGI, pada Pantai Bahak bulan Juni ditemukan banyak 
sampah umum (C) dan tidak ditemukan sampah 
berbahaya (A). Pada bulan Desember ditemukan 
banyak sampah limbah (C) dan sedikit ditemukan 
sampah dengan kategori berbahaya (B).  

Tabel 5. Beach Quality Index Pantai Bahak 

Nama Pantai 
Beach Quality Index (Beach Classification ) 

Juni Desember 
CCI HII BGI CCI HII BGI 

Bahak 
31,5 
(E) 

0.6 
(II) 

B 

28,6 
(E) 

1,3 
(III) 

C 
B C 
C B 
A B 
B B 

 

3.3. Analisis Sektor 
Pendekatan analisis sektor digunakan untuk 

membaurkan Clean Coast Index (CCI), Hazardous 
Items Index (HII), dan Beach Grade Index (BGI) 
menjadi satu kesatuan untuk mengetahui BQI suatu 
pantai. Pada penelitian ini hasil perhitungan CCI, HII, 
dan BGI pantai bahak bulan Juni dan bulan Desember 
dituangkan ke dalam tabel analisis sektor (Gambar 6).  

Sektor Analisis 
HII  

I II III IV V 

CCI 

Very Clean 0 0 0 0 0 0 
Clean 0 0 0 0 0 0 
Moderate 0 0 0 0 0 0 
Dirty 0 0 0 0 0 0 
Extremely Dirty 0 2 0 0 0 2 

 0 2 0 0 0 2 
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Hasil analisis sektor pada Pantai Bahak baik pada 
bulan Juni maupun bulan Desember ketika BQI 
dibaurkan antara CCI-HII dan CCI-BGI menunjukkan 
dominasi masuk ke dalam zona merah, namun saat 
BQI dibaurkan antara HII-BGI maka Pantai Bahak 
masuk dalam zona kuning dan dari pembauran BQI 
tersebut Pantai Bahak tidak masuk ke dalam zona 
hijau. Zona merah menunjukkan bahwa Pantai Bahak 
merupakan pantai wisata yang sangat kotor, 
sedangkan zona kuning menunjukkan bahwa pada 
Pantai Bahak ditemukan sampah yang berpotensi 
membahayakan pengunjung (benda tajam, puntung 
rokok, dsb) sehingga perlu dilakukan pengelolaan 
sampah dan perlu dilakukan monitoring secara 
berkala.  

Hal tersebut disebabkan oleh tingginya kepadatan 
dan variasi sampah yang ditemukan di Pantai Bahak. 
Keberadaan sampah dipengaruhi oleh beberapa 
faktor salah satunya yaitu kesadaran wisatawan dan 
penjual akan kebersihan lingkungan (Ali & Shams, 
2015; Yona et al., 2023), selain itu pengelolaan 
sampah di Pantai Bahak juga bisa dikatakan sangat 
kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari ketersediaan 
tempat sampah yang sedikit. Keberadaan tempat 
sampah menjadi salah satu faktor banyaknya sampah 
berserakan di suatu pantai (Pervez & Lai, 2022).  
Tempat sampah yang tersedia juga tidak menerapkan 
konsep 3R (Reuse, Reduce, Recycle) dimana reuse 
menggunakan kembali, reduce mengurangi sampah, 
dan recycle mengolah sampah. Dalam konsep ini pihak 
pengelola destinasi wisata diharuskan menyediakan 
tempat sampah terpilah sehingga dapat memudahkan 
pengelolaan sampah.  

Pantai Bahak tidak memiliki petugas kebersihan 
sehingga yang bertugas menampung dan melakukan 
kegiatan pengelolaan sampah adalah pengelola Pantai 
Bahak sendiri. Berdasarkan hasil wawancara, sampah 
yang dihasilkan oleh wisatawan akan dikumpulkan 
lalu dibakar. Kebiasaan membakar sampah ini 
merupakan budaya sebagian masyarakat Indonesia 
karena minimnya pengetahuan terkait pengelolaan 
sampah (Rendi et al., 2021; Wardi, 2011). Hal tersebut 
dilakukan karena keterbatasan aksesibilitas Pantai 
Bahak dengan TPS, masyarakat sekitar juga 
melakukan pembakaran sampah sehingga kegiatan 
pembakaran sampah tersebut merupakan suatu 
kebiasaan yang sudah membentuk budaya di kawasan 
Pantai Bahak. 
 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa sampah laut 
telah mencemari Pantai Bahak. Sampah yang 
ditemukan didominasi oleh sampah plastik baik pada 
bulan Juni maupun Desember. Hal ini berkaitan 
dengan intensitas kegiatan yang ada di Pantai Bahak 
seperti tingginya penggunaan plastik sebagai 
pembungkus, penangkapan ikan, dan kegiatan 
masyarakat sekitar yang tinggi. Berdasarkan data BQI, 
setelah melakukan analisis sektor terhadap CCI, HII, 
dan BGI Pantai Bahak masuk dalam zona merah dan 
kuning dimana artinya perlu dilakukan tindakan 

pengelolaan sampah laut serta peningkatan 
kebersihan, penyediaan fasilitas umum, peningkatan 
keamanan bagi pengunjung, dan monitoring 
kebersihan sampah laut secara berkala. Dalam 
penelitian ini belum menyampaikan pengelolaan 
sampah yang telah dilakukan oleh pihak pengelola 
dan stakeholder yang terlibat dikarenakan 
keterbatasan informasi sehingga, diharapkan pada 
peneliti berikutnya perlu adanya data terkait 
stakeholder yang bergabung dalam menangani 
pengelolaan sampah di Pantai Bahak. 
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